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SUMMARY

RIZKA MESA AYU FITRIANTY. Application of Lime Made From Kijing
(Pilsbryoconcha exilis) Shells on Peat Soil to Increase pH Media Maintenance of
Catfish (Pangasius sp.) (Supervised by, MARSI and DADE JUBAEDAH).

The application of mussel shell lime has been studied to increase the pH of
water and soil in catfish rearing ponds. Soil organic matter content can affect the
process of increasing the pH value and the dose of lime given. The purpose of this
study was to determine the best dose of mussel shell lime applied to organic soil
at the bottom of the pond, in increasing pH and its effect on the survival and
growth of catfish seeds. This research has been conducted from July to September
2019 at the Laboratory of Aquaculture Experimental Pond, Aquaculture Study
Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study used a
completely randomized design (CRD) with 3 replications. The treatment given
was the difference in the doses of mussel shell lime of 7.000 kg ha™ equivalent to
CaO (P1), 9.000 kg ha™* equivalent to CaO (P,), 11.000 kg ha™ equivalent to CaO
(Ps) and 13.000 kg ha™* equivalent to CaO (P,). The results of this study indicate
that the best dose of mussel shell lime applied to organic soil at the bottom of the
pond is 13.000 kg ha™ equivalent to CaO (P4) which can increase swamp water
pH from 2.65 to 7.11 and soil pH from 2.65 to 6.98 and resulted in 100% survival,
5.3 cm absolute length growth, 9.39 g absolute weight growth, and 94.09% feed
efficiency.
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RINGKASAN

RIZKA MESA AYU FITRIANTY. Aplikasi Kapur Cangkang KHING
(Pilsbryoconcha exilis) Pada Tanah Gambut Untuk Meningkatkan pH Media
Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius sp.). (Dibimbing oleh MARSI dan DADE
JUBAEDAH).

Aplikasi kapur cangkang kijing telah diteliti mampu meningkatkan pH air dan
tanah kolam pemeliharaan ikan patin. Kandungan bahan organik tanah gambut
dapat mempengaruhi proses peningkatan nilai pH dan dosis kapur yang diberikan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik dari kapur cangkang
kijing pada tanah dasar kolam yang berupa tanah gambut, dalam meningkatkan
pH serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan
patin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli — September 2019 di
Laboratorium Kolam Percobaan Budidaya Perairan, Program Studi Budidaya
Perairan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan
yaitu perbedaan dosis kapur cangkang kijing sebesar 7.000 kg ha™ setara CaO
(P1), 9.000 kg ha™ setara CaO (P), 11.000 kg ha™ setara CaO (P3) dan 13.000 kg
ha™ setara CaO (P4). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis terbaik pada
pemberian kapur cangkang kijing pada kolam dengan tanah gambut yaitu dengan
dosis 13.000 kg ha™ setara CaO (P,) yang mampu meningkatkan pH tanah rawa
2,65 menjadi 7,11 dan pH air dari 5,29 menjadi 7,20 dan menghasilkan
kelangsungan hidup 100%, pertumbuhan panjang mutlak 5,3 cm, pertumbuhan
bobot mutlak 9,39 cm dan efisiensi pakan 94,09%.

Keyword: Cangkang Kijing, Tanah Gambut, Ikan Patin, pH, Pengapuran
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan rawa adalah lahan yang tergenang air (waterlogged) atau selalu
jenuh air (saturated) sepanjang tahun, atau selama waktu yang panjang dalam
setahun (Notohadiprawiro, 2006). Menurut Noor dan Heyde (2007), genangan
lahan rawa dapat disebabkan oleh pasang air laut, genangan air hujan atau luapan
air sungai. Luas lahan rawa pada saat ini sekitar 33,4 juta ha, lahan yang sesuai
untuk pertanian hanya 9-14 juta ha, namun baru 5,27 juta ha yang telah
dimanfaatkan (Nursyamsi et al., 2014).

Perairan rawa lebak umumnya mengandung pH berkisar 3-4
(Sumantriyadi, 2014). Menurut BSN (2000), pH pada media pendederan benih
ikan patin siam dan patin jambal yaitu 6,5-8,5. Faktor inilah yang menjadi kendala
budidaya patin di perairan rawa. Apabila pH air yang digunakan dalam budidaya
ikan patin rendah (pH<6,5) maka perlu dilakukan pengapuran tanah kolam
sebelum digunakan (Direktorat Kredit, BPR dan UMKM, 2010). Menurut Boyd et
al., (2002), aplikasi menggunakan kapur pertanian pada tanah masam dapat
meningkatkan pH tanah, meningkatkan konsentrasi alkalinitas total dan kesadahan
total, meningkatkan ketersediaan karbon untuk fotosintesis, serta meningkatkan
sistem penyangga (buffer) pH perairan. Selain kapur pertanian yang biasa
dimanfaatkan sebagai bahan pengapuran kolam, cangkang hewan seperti kerang
dapat dijadikan sebagai bahan kapur alternatif (Surest et al., 2012). Beberapa
cangkang yang pernah digunakan sebagai kapur antara lain cangkang Kkijing
(Pilsbryoconcha exilis), kerang darah (Anadara granosa), dan keong mas
(Pomacea canaliculata L.).

Cangkang kijing merupakan bahan alternatif kapur yang mengandung
kadar CaO cukup tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan untuk pengapuran. Hasil
pengujian cangkang kijing di Balai Riset dan Standardisasi Industri Palembang
(Baristand Industri Palembang) menunjukkan nilai CaO yaitu 60,33% dan MgO
yaitu 19,82%, sehingga cangkang kijing dapat digunakan sebagai bahan alternatif
untuk pengapuran (Putri, 2018). Hasil penelitian Putri (2018), menyatakan bahwa
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dosis terbaik pada pemberian kapur cangkang kijing yang menggunakan tanah
rawa kolam reservoir dengan kandungan C-Organik tanah sebesar 6,58% yaitu
dosis 7.000 kg ha™ setara CaO yang mampu meningkatkan pH air rawa dari 3,4
menjadi 8,20 dan pH tanah dari 3,4 menjadi 8,16, menghasilkan kelangsungan
hidup ikan 100%, pertumbuhan bobot mutlak 12,66 g, pertumbuhan panjang
mutlak 6,87 cm pemeliharaan dilakukan selama 30 hari serta efisiensi pakan
114,93%.

Kadar C-organik tanah cukup bervariasi, tanah mineral biasanya
mengandung C-organik kurang dari 12%, sedangkan tanah gambut dan lapisan
organik tanah hutan dapat mengandung 40% hingga 50% C-organik (Taringan,
2018). Menurut Krismono dan Kartamihardja (1995), besarnya produktivitas
suatu perairan mengindikasikan besarnya ketersediaan bahan organik terlarut.
Menurut Novotny dan Olem (1994) dalam Effendi (2003), proses biokimiawi
perairan sangat dipengaruhi oleh nilai pH tanah. Menurut Wirjodihardjo (1952),
derajat keasaman pada tanah sangat mempengaruhi dekomposisi bahan organik di
dalam tanah. Hal tersebut dikarenakan pada pH di bawah 4, hidup fungi-fungi
(khamir dan kapang) yang menghambat proses dekomposisi sehingga
memungkinkan bahan organik tertimbun. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis terbaik kapur dari cangkang kijing dalam meningkatkan pH air
rawa dengan persentase C-organik 59,98% pada tanah rawa gambut sehingga

dapat mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan patin.

1.2. Rumusan Masalah

Rendahnya nilai pH merupakan salah satu kendala budidaya ikan di
perairan rawa. Menurut Rizki (2017), nilai pH perairan rawa lebak mencapai 3,9
sedangkan dalam budidaya ikan patin membutuhkan pH netral berkisar 6,5-8,5
(BSN, 2000). Hal tersebut dapat menyebabkan rendahnya pertumbuhan dan
kelangsungan hidup ikan patin, sehingga perlu dilakukan proses pengapuran untuk
meningkatkan pH. Proses pengapuran dilakukan dengan menggunakan kapur
alternatif dari cangkang kijing. Pengapuran dengan menggunakan cangkang kijing
diduga dapat meningkatkan pH dengan adanya kandungan CaO dan MgO dalam

cangkang.
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Hasil penelitian Wardhani (2009), dihasilkan tepung cangkang Kijing
memiliki pH yang bersifat basa mencapai 8,5 dan 8,9. Menurut hasil penelitian
Putri (2018), dosis kapur dari bahan cangkang kijing dalam meningkatkan pH
tanah yang terbaik yaitu 7.000 kg ha™. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kandungan bahan organik di lokasi kolam percobaan diketahui memiliki C-
organik sebesar 6,58%.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik kapur
cangkang kijing pada tanah dasar kolam yang berupa tanah gambut dalam
meningkatkan pH serta pengaruhnya terhadap kelangsungan hidup dan

pertumbuhan benih ikan patin.

1.3.2. Kegunaan
Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat meningkatkan
pemanfaatan tanah organik untuk budidaya ikan patin sehingga dapat

meningkatkan produksi budidaya ikan patin.
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